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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peran keluarga dalam pembentukan nilai karakter
tanggung jawab pada anak usia dini di Taman Kanak- Kanak Al - Mahri Medan. Jenis
penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek dalam penelitian ini
adalah orangtua anak dini, tenaga pendidik, dan anak usia dini di TK Al-Mahri. TK Al-Mabhri
beralamat di JI. Pertahanan Komp. Villa Permata Indah Blok F no.3, Marindal Dua, Kecamatan
Patumbak, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. Sampel yang diambil adalah 11 orang.
Teknik pengumpulan data dengan cara wawancara dengan instrumen daftar pertanyaan dan
dokumentasi. Hasil penelitian diperoleh: 1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
keluarga telah melaksanakan peranannya dalam pembentukan nilai karakter tanggung jawab
pada anak usia dini di Taman Kanak-Kanak Al - Mahri Medan. 2. Nilai karakter tanggung
jawab telah tumbuh pada anak usia dini di Taman Kanak-Kanak Al - Mahri Medan. 3. Orang
tua berperan sebagai model peran, pemberi arahan, dan penguat nilai-nilai positif pada anak.
Beberapa nilai karakter yang ditekankan dalam keluarga, antara lain kejujuran, tanggung
jawab, sopan santun, dan kerjasama. 4. Kerjasama antara keluarga dan sekolah sangat penting
dalam pembentukan karakter anak usia dini. Sekolah dapat memberikan program-program
yang mendukung pembentukan karakter, sedangkan keluarga berperan sebagai penguat di
rumah.

Kata Kunci: Peran Keluarga, Nilai Karakter, Anak Usia Dini.

ABSTRACT
The purpose of this study was to determine the role of the family in the formation of character
values of responsibility in early childhood at Al-Mahri Kindergarten Medan. This type of
research is descriptive with a qualitative approach. The subjects in this study were parents of
early childhood, educators, and early childhood at Al-Mahri Kindergarten. Al-Mabhri
Kindergarten is located at JI. Pertahanan Komp. Villa Permata Indah Block F no. 3, Marindal
Dua, Patumbak District, Deli Serdang Regency, North Sumatra. The sample taken was 11
people. Data collection techniques were by interview with a questionnaire and documentation
instrument. The results of the study obtained: 1. Based on the results of the study that has been
conducted, the family has carried out its role in the formation of character values of
responsibility in early childhood at Al-Mahri Kindergarten Medan. 2. The character values of
responsibility have grown in early childhood at Al-Mahri Kindergarten Medan. 3. Parents act
as role models, givers of direction, and reinforcers of positive values in children. Some
character values that are emphasized in the family include honesty, responsibility, politeness,
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and cooperation. 4. Cooperation between family and school is very important in the formation
of character in early childhood. Schools can provide programs that support character
formation, while the family plays a role as a reinforcer at home.

Keywords: family role, character values, early childhood.

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Masa usia dini merupakan periode emas bagi perkembangan anak, termasuk
dalam menanamkan nilai-nilai karakter. Nilai-nilai ini menjadi fondasi bagi kepribadian
mereka di masa depan. Nilai-nilai karakter penting yang perlu ditanamkan pada anak
usia dini adalah nilai-nilai moral dan spiritual (religius, jujur, tanggungjawab, peduli
sosial, toleransi, dan cinta damai), nilai kemandirian (mandiri, kreatif, inisiatif, pantang
menyerah, dan berani), dan nilai-nilai kecerdasan (ingin tahu, kritis, komunikatif,
kerjasama, dan pemimpin).

Orang tua dalam keluarga sangat besar perannya membina perkembangan
karakter anak. Anak usia dini adalah periode penting dalam kehidupan seseorang di
mana fondasi karakter mereka mulai terbentuk. Menurut Tumangger et al., (2022)
lingkungan keluarga merupakan faktor yang paling berpengaruh dalam pembentukan
karakter pada tahap ini. Keluarga menjadi agen utama dalam menyampaikan nilai-nilali,
norma, dan perilaku kepada anak-anak. Dalam hal ini, keluarga adalah pemegang
kendali terhadap anak agar anak memiliki karakter yang baik, dan pemberian
bimbingan terhadap anak sebab anak merupakan gambaran dari keluarga.

Prinsip dalam pengasuhan orangtua yang berkaitan tentang pengembangan
karakter, meliputi keteladanan, kebersamaan dalam merelisasikan nilai moral, sikap
demokratis, jujur, kemampuan menghayati perkembangan anak dan kesatuan kata
maupun tindakan (Permata, 2022). Keluarga memegang peran sentral dalam
membentuk karakter anak. Lingkungan keluarga, interaksi orang tua dengan anak, nilai-
nilai yang ditanamkan, serta pola asuh yang diterapkan memiliki dampak yang
signifikan terhadap perkembangan karakter anak. Keluarga, sebagai unit pertama di
mana anak berinteraksi dan memperoleh pengaruh paling kuat, menjadi pusat penting
dalam pembentukan karakter anak.

Interaksi antara anggota keluarga dengan anak usia dini di rumah sangat
berperan penting dalam membentuk karakter anak. “Hubungan dalam keluarga
mempengaruhi ikatan emosional antara anak dan orang tua, yang nantinya
memengaruhi harapan dan respons anak dalam interaksi sosial di masa depan” (Sahrip,
2017). Hubungan yang baik dan intens antara anggota keluarga akan memperkuat nilai-
nilai keharmonisan, baik dalam keluarga maupun di masyarakat.

Penanaman karakter pada anak usia dini memerlukan dukungan dari berbagai
pihak, termasuk orang tua, guru, dan lingkungan masyarakat. Dengan menanamkan
nilai-nilai karakter positif sejak dini, kita dapat membantu anak-anak berkembang
menjadi pribadi yang berkualitas dan berbudi pekerti luhur. Nilai-nilai ini dapat
diajarkan melalui berbagai cara, seperti memberikan contoh, kebiasaan, dan
komunikasi yang baik.

Dukungan emosional yang diberikan oleh keluarga, seperti kasih sayang,
perhatian, dan dorongan positif, memiliki dampak yang kuat pada pembentukan
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karakter anak usia dini. Ketika anak merasa dicintai dan diterima oleh keluarganya,
mereka cenderung memiliki tingkat kepercayaan diri yang lebih tinggi dalam menjalani
kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat membentuk karakter yang kuat dan mandiri pada
anak.

Selain itu, perhatian yang diberikan oleh keluarga dalam bentuk waktu,
perhatian, dan interaksi positif juga memberikan dampak yang besar pada pembentukan
karakter anak. Ketika orang tua secara aktif terlibat dalam kehidupan anak, baik dalam
mendengarkan cerita mereka, bermain bersama, atau memberikan bimbingan, anak
merasa didukung dan dihargai. Hal ini memperkuat ikatan emosional antara anggota
keluarga dan membantu anak untuk mengembangkan nilai-nilai seperti empati,
kerjasama, dan keterampilan sosial lainnya.

Menurut Mu’in (2012:391) “komunikasi antara anak dengan orangtua menjadi
dasar bagi pertumbuhan psikologis anak.” Dorongan positif juga memainkan peran
penting dalam pembentukan karakter anak usia dini. Ketika anak mendapat pujian dan
penghargaan atas pencapaian mereka, baik itu dalam hal akademis maupun perilaku,
mereka merasa termotivasi untuk terus berkembang. Hal ini dapat membentuk
sikap positif terhadap belajar, beradaptasi dengan lingkungan, serta mengembangkan
sikap pantang menyerah dan ketahanan terhadap tantangan.

Anak-anak pada usia dini cenderung sangat rentan terhadap pengaruh
lingkungan sekitarnya. Mereka mulai menyerap nilai-nilai yang ditanamkan oleh
keluarga, teman sebaya, serta pengalaman-pengalaman yang mereka alami. Oleh karena
itu, lingkungan yang mendukung dan nilai-nilai yang baik sangat penting untuk
ditanamkan pada periode ini. Lingkungan keluarga dan pengasuhan yang diterima anak
memiliki peran sentral dalam membentuk karakter mereka. Cara orang tua
memperlakukan dan mendidik anak, nilai-nilai yang mereka ajarkan, serta interaksi
sehari-hari dalam keluarga akan membentuk dasar karakter anak.

Dewasa ini, penggunaan gadget pada anak usia dini memiliki dampak positif
dan negatif. Dampak positifnya meliputi peningkatan kemampuan kognitif, motorik
halus, dan bahasa. Namun, penggunaan gadget yang berlebihan dapat berakibat negatif,
seperti menurunnya kemampuan bersosialisasi, fokus, dan kualitas tidur, serta
meningkatnya rasa cemas, depresi, dan obesitas. Oleh karena itu, penting bagi orang
tua untuk membatasi waktu penggunaan gadget, memilih konten edukatif, memberikan
contoh yang baik, mengajarkan penggunaan gadget yang bertanggung jawab, dan
menyediakan aktivitas alternatif. Dalam hal ini, Kerja sama antara orang tua, sekolah,
dan komunitas juga diperlukan untuk menciptakan lingkungan yang aman dan sehat
bagi anak usia dini untuk berkembang.

Melalui kasih sayang, perhatian, dan dorongan positif, anak-anak dapat
mengembangkan kualitas-kualitas positif seperti kepercayaan diri, empati, kerjasama,
serta ketahanan dalam menghadapi tantangan kehidupan. Oleh karena itu, penting bagi
orang tua dan anggota keluarga lainnya untuk memberikan dukungan emosional yang
konsisten dan positif dalam membesarkan anak.

Pembentukan mental anak membutuhkan nilai-nilai karakter yang bisa
dijadikan dasar berperilaku di dalam masyarakat khusunya Taman Kanak-kanak (TK)
karena “pada usia ini anak sudah akan mulai mengakhiri masa pra operasional yang
ditunjukkan bahwa anak sudah bisa menerima kondisi akademik yang lebih komplek™
(Antara, 2019).
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Taman kanak-kanak adalah lingkungan yang penting bagi anak usia dini karena
seringkali menjadi tempat pertama di luar rumah di mana anak mengalami interaksi
sosial yang lebih luas. Oleh karena itu, studi kasus di taman kanak-kanak memberikan
wawasan yang berharga tentang bagaimana peran keluarga dapat berdampak pada
pembentukan karakter anak dalam konteks yang spesifik.

Taman Kanak-Kanak Al - Mahri adalah salah satu lembaga pendidikan anak
usia dini yang memainkan peran penting dalam membentuk karakter anak- anak. Dalam
konteks ini, keluarga memiliki peran yang signifikan dalam menanamkan nilai-nilai
kepada anak usia dini, yang kemudian mempengaruhi perkembangan karakter mereka
di lingkungan taman kanak-kanak.

Pembentukan karakter pada anak usia dini memiliki dampak yang signifikan
pada perkembangan pribadi dan sosial mereka di kemudian hari. Salah satu faktor yang
memengaruhi pembentukan karakter anak adalah peran yang dimainkan oleh
keluarga di lingkungan rumah. Dalam konteks ini, perbandingan antara pembentukan
karakter anak usia dini yang tinggi dan rendah menyoroti perbedaan signifikan dalam
interaksi, nilai-nilai, dan dukungan yang diberikan oleh keluarga kepada anak-anak
mereka.

Anak-anak yang dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang aktif, penuh kasih
sayang, dan memberikan perhatian yang cukup cenderung memiliki pembentukan
karakter yang tinggi. Di sisi lain, anak-anak yang dibesarkan dalam lingkungan
keluarga yang kurang mendukung atau kurang stabil cenderung memiliki pembentukan
karakter yang rendah. Keluarga dengan konflik internal, kurangnya perhatian, atau
kurangnya konsistensi dalam menerapkan nilai-nilai dapat menghambat perkembangan
karakter anak.

Meskipun telah banyak penelitian yang mengkaji peran keluarga dalam
pembentukan karakter anak, namun penelitian yang fokus pada anak usia dini mungkin
masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk menjembatani kesenjangan
pengetahuan tersebut.

Berdasarkan urgensi di atas, terlihat begitu pentingnya penelitian ini dilakukan
pada Taman Kanak-kanak Al - Mahri, untuk mengungkap program pengembangan nilai
karakter yang dikembangkan pada lembaga ini sehingga hasil penelitian ini akan bisa
dimanfaatkan oleh lembaga lain dalam mengembangkan karakter anak. Oleh karena itu
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : Peran Keluarga Dalam
Pembentukan Nilai Karakter Tanggung Jawab Pada Anak Usia Dini (Studi Kasus
Di Taman Kanak-Kanak Al — Mahri).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah suatu cara yang digunakan untuk mendapatkan data
pada penelitian dengan cara ilmiah untuk tujuan dan kegunaan tertentu. Metode
penelitian pada dasarnya merupakan suatu cara yang sistematis yang dilaksanakan
dalam memecahkan suatu problem penelitian yang mengkaji tentang apa dan
bagaimana penelitian tersebut dilaksanakan. Penelitian ini dilakukan di TK Al - Mahri
JI. Pertahanan Komplek Villa Permata Indah Blok F No.3, Marindal Dua, Kecamatan
Patumbak, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara..

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskritif kualitatif yang berupaya untuk
menguraikan fakta, gejala atau kejadian secara sistematis dan akurat mengenai sifat-
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sifat populasi pada suatu daerah tertentu. Penelitian deskriptif merupakan refresentasi
objektif terhadap fenomena yang terlihat secara nyata tanpa mencampuradukkan
dengan pendapat pribadi yang sifatnya sebagai pemecahan masalah pada masa
sekarang. Penelitian deskriptif digunakan dalam meneliti suatu kelompok manusia,
suatu sistem pemikiran maupun suatu fenomena aktual yang terjadi pada masa sekarang
(Rukajat, 2018 : 1-2).

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memaparkan temuan yang diperoleh.
Penelitian ini berfokus pada "Peran Keluarga dalam Pembentukan Nilai Karakter pada
Anak Usia Dini" (Studi Kasus di Taman Kanak-Kanak Al-Mahri Tahun 2024). Data
penelitian didapatkan melalui berbagai metode penelitian yang telah dijelaskan pada
bab sebelumnya. Langkah pertama dalam pengumpulan data adalah observasi terhadap
objek dan lokasi penelitian. Peneliti juga melakukan kajian pustaka untuk
memperdalam pemahaman terhadap materi dan menilai kelayakan penelitian. Setelah
itu, dilakukan penelitian lapangan dengan berinteraksi langsung dengan orang tua
siswa, tenaga pengajar, serta wawancara mendalam. Semua proses penelitian
terdokumentasi sebagai bukti dan referensi bagi penelitian ini.

Dalam riset ini, periset pula memakai pendekatan kualitatif buat memandang
kedudukan orangtua dalam pembuatan angka kepribadian padsa anak umur dini.
Pendekatan ini pula bermaksud buat memperoleh uraian serta melukiskan suatu
kenyataan yang lingkungan didalam kualitatif metode riset menciptakan informasi.
Informasi deskriptif berbentuk perkata tercatat ataupun perkataan dilandasi subjek
ataupun sikap subjek yang diawasi membidik pada kerangka orang dengan cara holistik.
Jadi subjek riset ditatap selaku bagian dari sesuatu kesempurnaan.

Didalam mengerjakan hasil riset, periset membuat catatan persoalan buat cara
tanya jawab, pengumpulan informasi serta analisa informasi yang dicoba sendiri oleh
periset. Buat mengenali sepanjang mana informan, periset memakai sebagian langkah:

1. Periset berupaya buat mengakulasi informasi riset dengan mencermati seluruh
suasana peristiwa yang berhubungan dengan suasana yang diteliti

2. Menata draft persoalan yang hendak dipakai dalam cara tanya jawab dengan
bawah integritas dari faktor faktor yang hendak ditanyakan pada informan.

3. Melaksanakan wawacara dengan informan, bagus informan kunci ataupun
informan pendukung yang sempat ikut serta dalam adat- istiadat ini.

4. Pemilihan langkah riset dilapangan buat memenuhi informasi informasi yang
berhubungan dengan riset.

5. Memindahkan informasi riset dalam catatan dari seluruh persoalan yang
diajukan pada pelapor ataupun informan.

6. Menganalisa hasil tanya jawab yang sudah dicoba pada informan riset.

KESIMPULAN
A. Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, keluarga telah melaksanakan
peranannya dalam pembentukan nilai karakter tanggung jawab pada anak usia
dini di Taman Kanak-Kanak Al - Mahri Medan.

2. Nilai karakter tanggung jawab telah tumbuh pada anak usia dini di Taman Kanak-
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Kanak Al - Mahri Medan.

3. Orang tua berperan sebagai model peran, pemberi arahan, dan penguat nilai- nilai
positif pada anak. Beberapa nilai karakter yang ditekankan dalam keluarga, antara
lain kejujuran, tanggung jawab, sopan santun, dan kerjasama.

4. Kerjasama antara keluarga dan sekolah sangat penting dalam pembentukan
karakter anak usia dini. Sekolah dapat memberikan program-program yang
mendukung pembentukan karakter, sedangkan keluarga berperan sebagai penguat
di rumah.

B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian kualitatif seringkali menggunakan sampel yang kecil untuk
mendalamkan pemahaman. Hal ini dapat membatasi generalisasi temuan ke populasi
yang lebih luas. Salah satu keterbatasan penelitian ini adalah sulitnya mengukur secara
objektif nilai karakter anak, karena konsep nilai karakter bersifat abstrak dan subjektif.
C. Rekomendasi

Untuk mengatasi keterbatasan jumlah sampel yang kecil, disarankan untuk
melibatkan lebih banyak keluarga dari berbagai latar belakang sosial, ekonomi, dan
budaya. Hal ini dapat meningkatkan generalisasi temuan penelitian.
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